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ABSTRACT @ OPEN ACCESS
Purpose- Al-Adab Al-Mufrad by Imam Al-Bukhari is an important work

that focuses on ethics education based on Hadith. In the context of =~ ARTICLEHISTORY
contemporary education, with increasingly complex moral challenges, Received: 01-06-
this study aims to explore the methods and relevance of ethics education 2024

outlined in Al-Adab Al-Mufrad, as well as its potential for application in ~ Accepted:14-08-
modern educational systems. 2024
Design/methods/approach— This research employs a library research
method with qualitative analysis of the Hadiths found in Al-Adab Al-
Mufrad. This approach allows the researcher to identify ethical education
methods and assess their relevance to contemporary educational
theories.

Findings- The research findings indicate that the ethics education
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methods in Al-Adab Al-Mufrad include role modeling, advice, and Al-Bukhari,
dialogue. These methods prove to be relevant to modern character Contemporary
Education.

education approaches. However, adaptation to the context of
contemporary education, particularly in multicultural and digital
environments, presents an important challenge.

Research implications/limitations— This study highlights the need to
integrate the ethical values found in Al-Adab Al-Mufrad into a more
adaptive and technology-based modern curriculum. The limitation of this
research lies in the lack of empirical data regarding the implementation
of these methods in formal, diverse educational contexts.
Originality/value- This research provides a unique contribution by linking
classical ethics education methods based on Hadith with the needs and
challenges of contemporary education. Its originality lies in the
contextual approach to ethics education, blending Islamic tradition with
modern educational innovations.
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Introduction

Pendidikan akhlak menempati posisi sentral dalam ajaran Islam, bertujuan
membentuk manusia yang tidak hanya berilmu tetapi juga berbudi pekerti luhur.
Dalam sejarah peradaban Islam, transformasi masyarakat jahiliyah menjadi
komunitas yang beretika tinggi menunjukkan keberhasilan pendidikan akhlak yang
diemban oleh Rasulullah SAW. Salah satu sumber utama ajaran akhlak ini adalah
hadits, yang memuat perilaku Rasulullah sebagai teladan terbaik dalam segala aspek
kehidupan.

Kitab Al-Adab Al-Mufrad karya Imam Al-Bukhari, seorang ulama hadits
terkemuka, merupakan kumpulan hadits yang secara khusus membahas adab dan
akhlak. Tidak seperti Shahih Al-Bukhari, yang berfokus pada hukum-hukum Islam, Al-
Adab Al-Mufrad menyoroti dimensi etis dan moral, mencakup interaksi manusia
dengan Tuhan, sesama, dan lingkungan sekitarnya. Dalam konteks modern,
tantangan yang dihadapi oleh generasi muda dalam mempertahankan nilai-nilai
moral menjadi semakin kompleks. Globalisasi dan kemajuan teknologi sering kali
membawa pengaruh negatif terhadap moralitas individu, sehingga urgensi
pendidikan akhlak menjadi lebih nyata. Oleh karena itu, kajian mendalam terhadap
sumber-sumber klasik seperti Al-Adab Al-Mufrad penting untuk menemukan kembali
nilai-nilai akhlak yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan pendidikan
formal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam konsep pendidikan
akhlak dalam Al-Adab Al-Mufrad dan mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai tersebut
dapat diterapkan dalam konteks pendidikan kontemporer. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya literatur
pendidikan akhlak berbasis hadits dan menawarkan solusi praktis untuk tantangan
moral di masa kini. Penelitian ini memiliki nilai signifikan baik secara akademis
maupun praktis. Dari sisi akademis, penelitian ini menambah khazanah kajian hadits
dengan fokus pada pendidikan akhlak. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat
menjadi pedoman bagi pendidik, orang tua, dan pembuat kebijakan dalam

mengintegrasikan nilai-nilai akhlak Islam ke dalam sistem pendidikan.
Methods

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pustaka

(library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada analisis
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teks hadits dalam Kitab Al-Adab Al-Mufrad karya Imam Al-Bukhari. Metode pustaka
memungkinkan pengumpulan data dari berbagai sumber tertulis, baik primer
maupun sekunder, untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai konsep
pendidikan akhlak dalam Islam

Sumber utama dalam penelitian ini adalah Kitab Al-Adab Al-Mufrad oleh
Imam Al-Bukhari. Kitab ini dipilih karena fokusnya pada hadits-hadits yang
membahas akhlak dan adab, yang relevan dengan tema penelitian. Literatur
tambahan mencakup berbagai buku penjelas hadits, dan buku-buku terkait
pendidikan akhlak dalam Islam. Selain itu, penelitian terdahulu yang membahas
pendidikan akhlak berbasis hadits juga digunakan untuk memperkaya analisis

Data dikumpulkan melalui studi literatur dengan langkah-langkah. Pertama,
Menelusuri dan mengumpulkan naskah dan buku yang relevan dengan tema
penelitian. Kedua, Membaca dan memahami isi hadits dalam Al-Adab Al-Mufrad yang
berkaitan dengan pendidikan akhlak. Ketiga, Mengidentifikasi dan mencatat poin-
poin penting tentang konsep dan metode pendidikan akhlak yang ditemukan dalam
teks hadits.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama,
Reduksi Data. Yaitu Seleksi dan penyederhanaan data dari sumber-sumber yang
telah dikumpulkan untuk fokus pada hadits-hadits yang relevan dengan pendidikan
akhlak. Kedua, Penyajian Data, Penyusunan data dalam bentuk naratif yang
menggambarkan konsep dan metode pendidikan akhlak yang ditemukan dalam Al-
Adab Al-Mufrad. Ketiga, Penarikan Kesimpulan, Interpretasi terhadap data yang
telah disusun untuk menarik kesimpulan tentang konsep pendidikan akhlak dalam
perspektif hadits dan relevansinya dalam konteks pendidikan kontemporer.

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan metode
triangulasi sumber, yakni dengan membandingkan data dari Kitab Al-Adab Al-Mufrad
dengan literatur sekunder dan hasil penelitian terdahulu. Hal ini bertujuan untuk
memastikan konsistensi dan keabsahan temuan penelitian.

Result and Discussion
1. Konsep Akhlak dalam Islam

Akhlak berasal dari kata Arab "khulug" yang berarti tabiat atau karakter.

Dalam konteks Islam, akhlak mengacu pada sikap, perilaku, dan tindakan yang

mencerminkan moralitas dan etika yang sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan Hadits.
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Imam Al-Ghazali dalam lhya’ Ulumuddin mendefinisikan akhlak sebagai sifat yang
tertanam dalam jiwa, yang darinya lahir perbuatan-perbuatan secara spontan tanpa
memerlukan pemikiran terlebih dahulu.

Sumber Akhlak dalam Islam bersumber dari Al-Qur'an. Sebagai kitab suci
umat Islam, Al-Qur'an memberikan pedoman hidup yang mencakup aspek moral
dan etika. Banyak ayat yang berbicara tentang pentingnya perilaku baik, seperti
kejujuran, kesabaran, dan kasih sayang. Selain Al-Qur’an Hadits Rasulullah SAW
berfungsi sebagai penjelas dan pelengkap ajaran Al-Qur'an. Rasulullah digambarkan
sebagai teladan yang sempurna dalam berakhlak mulia, sebagaimana yang
disebutkan dalam Al-Adab Al-Mufrad.

Tujuan utama pendidikan akhlak dalam Islam adalah membentuk individu
yang memiliki karakter mulia dan mampu menjalankan hidup sesuai dengan nilai-
nilai Islam. Akhlak bukan hanya menyangkut hubungan individu dengan Allah (habl
min Allah) tetapi juga dengan sesama manusia (habl min an-nas). Dalam Islam,
kesempurnaan ibadah seseorang tercermin dari akhlaknya kepada manusia dan
lingkungan.Islam menekankan bahwa akhlak bukan sekadar perilaku individu tetapi
juga memainkan peran penting dalam membangun masyarakat yang harmonis dan
adil. Nilai-nilai seperti keadilan, persaudaraan, dan solidaritas sosial adalah pilar
penting dalam pembentukan masyarakat Islam yang berkeadaban tinggi.

Dalam era globalisasi, tantangan moral yang dihadapi umat Islam menjadi
lebih kompleks. Banyak nilai-nilai yang bertentangan dengan ajaran Islam masuk ke
dalam kehidupan sehari-hari melalui berbagai media. Pendidikan akhlak menjadi
krusial dalam membekali generasi muda dengan kemampuan untuk menghadapi
tantangan ini. Al-Adab Al-Mufrad memberikan panduan praktis yang relevan untuk
membentuk akhlak yang kokoh, berdasarkan hadits Rasulullah.

Konsep akhlak dalam Islam memiliki landasan yang kuat dalam Al-Qur'an dan
Hadits, serta bertujuan untuk membentuk individu dan masyarakat yang memiliki
moralitas tinggi. Dalam menghadapi tantangan kontemporer, pendidikan akhlak
berbasis hadits, seperti yang terdapat dalam Al-Adab Al-Mufrad, memainkan peran
penting dalam memperkuat nilai-nilai moral dan membangun karakter yang
tangguh.

2. Pendidikan Akhlak Berdasarkan Hadits

Hadits merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah Al-Qur'an, yang berisi
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perkataan, perbuatan, dan ketetapan Rasulullah SAW. Dalam konteks pendidikan
akhlak, hadits memberikan penjelasan praktis tentang bagaimana menjalankan
ajaran moral Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan akhlak berdasarkan
hadits menekankan pembentukan karakter yang sesuai dengan teladan Rasulullah,
yang dikenal sebagai uswatun hasanah atau teladan terbaik.

Hadits mengajarkan berbagai aspek akhlak, seperti kejujuran, kasih sayang,
sabar, dan adil. Rasulullah SAW menegaskan pentingnya akhlak dengan sabdanya,
"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia" (HR.
Ahmad). Pendidikan akhlak menurut hadits tidak hanya mencakup hubungan
dengan Allah tetapi juga hubungan sosial, seperti menjaga kehormatan tetangga,
menghormati orang tua, dan berbuat baik kepada sesama.

Metode pendidikan akhlak dalam Hadits setidaknya ada tiga, Pertama,
Metode Keteladanan. Rasulullah SAW menunjukkan akhlak mulia melalui perilaku
sehari-hari. Sebagai contoh, sabda beliau tentang pentingnya menepati janji
didukung oleh tindakan beliau yang selalu memegang teguh janjinya. Kedua,
Metode Hiwar (Dialog). Dalam berbagai hadits, Rasulullah menggunakan dialog
untuk mengajarkan akhlak. Contohnya adalah dialog dengan sahabat yang bertanya
tentang amal terbaik, yang kemudian dijawab dengan penekanan pada akhlak baik.
Ketiga, Metode Pemberian Nasihat, Rasulullah sering memberikan nasihat yang
penuh hikmah kepada sahabatnya untuk memperbaiki akhlak mereka, seperti sabda
beliau tentang pentingnya berkata baik atau diam.

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi, tantangan moral dan etika
semakin kompleks. Pendidikan akhlak berbasis hadits menjadi solusi untuk
membentuk generasi yang mampu menjaga moralitas di tengah arus perubahan
zaman. Nilai-nilai seperti kejujuran, kesabaran, dan empati yang diajarkan dalam
hadits sangat relevan untuk menanggulangi krisis moral yang dihadapi masyarakat
modern.

Pendidikan akhlak berdasarkan hadits merupakan fondasi penting dalam
membentuk karakter individu yang berakhlak mulia. Melalui teladan, dialog, dan
nasihat, hadits memberikan panduan praktis untuk menjalankan nilai-nilai moral
dalam kehidupan. Kitab Al-Adab Al-Mufrad memperkaya literatur tentang akhlak
dengan kumpulan hadits yang relevan untuk pendidikan karakter di semua zaman.

Oleh karena itu, mengintegrasikan ajaran hadits dalam sistem pendidikan modern

Bunayya: Islamic Education and Teaching Journal. Vol: 01. No: 03 2024 | 49



D
Doi:.....

adalah langkah strategis untuk menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas tetapi
juga berbudi pekerti luhur.
3. Kitab Al-Adab Al-Mufrad karya Imam Al-Bukhari

Imam Al-Bukhari, nama lengkapnya Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, adalah
salah satu ulama hadits terbesar dalam sejarah Islam. Lahir pada 810 M di Bukhara
(kini di Uzbekistan), Al-Bukhari dikenal luas atas karya monumentalnya, Shahih Al-
Bukhari, yang diakui sebagai kitab hadits paling sahih setelah Al-Qur'an. Di samping
itu, beliau juga menulis kitab Al-Adab Al-Mufrad, yang khusus mengumpulkan hadits-
hadits mengenai adab dan akhlak.

Al-Adab Al-Mufrad disusun sebagai panduan praktis dalam kehidupan sehari-
hari, menyoroti aspek-aspek adab dan moralitas yang diajarkan oleh Rasulullah
SAW. Imam Al-Bukhari memahami pentingnya pembinaan akhlak dalam
membangun peradaban Islam yang kokoh. Oleh karena itu, kitab ini berisi hadits-
hadits yang tidak hanya membahas hubungan manusia dengan Allah tetapi juga
hubungan antarmanusia dan lingkungan sekitar.

Kitab ini terdiri dari 1322 hadits yang terbagi dalam beberapa bab yang
membahas berbagai aspek akhlak. Seperti adab terhadap Orang Tua. Berisi hadits-
hadits tentang pentingnya berbakti kepada orang tua. Adab terhadap Anak,
Mengajarkan cara mendidik dan memperlakukan anak dengan baik. Adab terhadap
Tetangga dan Masyarakat, Menjelaskan pentingnya menjaga hubungan baik dengan
tetangga dan berperilaku sopan dalam kehidupan bermasyarakat. Akhlak Mulia,
Hadits-hadits yang mendorong perilaku seperti jujur, sabar, dan dermawan.

Imam Al-Bukhari dikenal atas ketelitian dan metode kritis dalam menyusun
kitab-kitabnya. Dalam Al-Adab Al-Mufrad, beliau memilih hadits-hadits yang
berkaitan dengan akhlak dari berbagai sumber dan mengelompokkannya secara
tematik. Meskipun kitab ini tidak seluruhnya terdiri dari hadits-hadits sahih, Imam Al-
Bukhari tetap memperhatikan keabsahan sanad dan matan hadits yang dimasukkan.

Kitab ini menjadi salah satu referensi utama dalam pendidikan akhlak Islam.
Nilai-nilai yang diajarkan melalui hadits-hadits dalam kitab ini sangat relevan dengan
tantangan moral yang dihadapi masyarakat modern. Al-Adab Al-Mufrad memberikan
panduan praktis untuk menerapkan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari,
menjadikannya sangat berguna dalam konteks pendidikan karakter baik formal

maupun informal.
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Meskipun Al-Adab Al-Mufrad tidak setenar Shahih Al-Bukhari, kitab ini
mendapat apresiasi tinggi dari kalangan ulama dan cendekiawan Muslim. Beberapa
ulama memberikan kritik terhadap penggunaan hadits-hadits yang statusnya tidak
semuanya sahih, tetapi mereka juga mengakui manfaat besar kitab ini dalam
memahami aspek praktis dari ajaran akhlak Islam.

Al-Adab Al-Mufrad karya Imam Al-Bukhari adalah kitab penting yang
mendalami ajaran akhlak dan adab dalam Islam. Dengan mengumpulkan hadits-
hadits tematik tentang akhlak, kitab ini menjadi pedoman praktis bagi umat Islam
untuk membangun karakter dan moral yang mulia. Dalam era modern yang penuh
tantangan moral, Al-Adab Al-Mufrad menawarkan solusi berharga dalam
membentuk individu dan masyarakat yang beradab dan bermoral tinggi.

4. Konsep Akhlak dalam Kitab Al-Adab Al-Mufrad karya Imam Al-Bukhari

Kitab Al-Adab Al-Mufrad menyajikan berbagai hadits yang menekankan
pentingnya akhlak mulia. Akhlak dalam kitab ini mencakup spektrum luas dari
hubungan individu dengan Allah (hablumminallah) hingga hubungan sosial dengan
sesama manusia (hablumminannas). Imam Al-Bukhari menyusun kitab ini untuk
menyoroti bagaimana akhlak yang baik dapat dipraktikkan dalam kehidupan sehari-
hari.

Kategori Utama Akhlak dalam Al-Adab Al-Mufrad adalah Akhlak kepada Allah,
Akhlak Keluarga dan Akhlak Sosial. Konsep Akhlak kepada Allah mencakup
keikhlasan, tawakal, dan rasa syukur kepada Allah. Hadits-hadits dalam Al-Adab Al-
Mufrad mengajarkan pentingnya menjalankan ibadah dengan hati yang tulus dan
keyakinan penuh kepada kebesaran Allah. Akhlak Keluarga dalam Kitab ini
memberikan perhatian khusus pada hubungan keluarga. Hadits-haditsnya
menekankan bakti kepada orang tua, kasih sayang kepada anak-anak, dan keadilan
dalam perlakuan terhadap anggota keluarga. Akhlak Sosial menjelaskan Hubungan
baik dengan tetangga, memuliakan tamu, dan menghormati hak-hak orang lain
adalah beberapa tema yang diangkat. Rasulullah SAW dalam berbagai hadits
menekankan pentingnya menjaga harmoni sosial dan berbuat baik kepada sesama.

Hadits-hadits dalam Al-Adab Al-Mufrad memberikan panduan praktis tentang
bagaimana mengimplementasikan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari.
Sebagai contoh, dalam bab tentang berbakti kepada orang tua, terdapat hadits

yang mengajarkan pentingnya menghormati dan melayani mereka dengan penuh
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cinta dan pengabdian.

Salah satu tema penting yang muncul dari analisis Al-Adab Al-Mufrad adalah
bahwa akhlak merupakan pondasi peradaban Islam. Imam Al-Bukhari
mengumpulkan hadits-hadits yang menunjukkan bagaimana akhlak mulia mampu
membangun masyarakat yang harmonis dan sejahtera. Hal ini diperkuat oleh hadits-
hadits yang mendorong umat Islam untuk menjadi teladan dalam kejujuran,
keadilan, dan kasih sayang.

Al-Adab Al-Mufrad karya Imam Al-Bukhari menawarkan konsep akhlak yang
komprehensif, mencakup berbagai aspek kehidupan individu dan sosial. Dengan
mengintegrasikan ajaran akhlak dari hadits-hadits Rasulullah, kitab ini memberikan
panduan praktis yang relevan untuk membangun karakter individu dan masyarakat
yang berbudi pekerti luhur. Dalam konteks pendidikan modern, Al-Adab Al-Mufrad
menjadi sumber inspirasi untuk mengembangkan pendidikan karakter berbasis nilai-
nilai Islam.

5. Metode Pendidikan Akhlak dalam Kitab Al-Adab Al-Mufrad

Al-Adab Al-Mufrad karya Imam Al-Bukhari adalah salah satu karya
monumental yang menyajikan kumpulan hadits tentang akhlak dan adab. Kitab ini
tidak hanya berfungsi sebagai pedoman moral, tetapi juga menawarkan metode
pendidikan akhlak yang aplikatif. Metode pendidikan dalam kitab ini mencakup
pendekatan yang menekankan pembentukan karakter melalui teladan, nasihat, dan
interaksi sosial.

Salah satu metode utama yang ditekankan dalam Al-Adab Al-Mufrad adalah
keteladanan. Rasulullah SAW digambarkan sebagai teladan terbaik dalam berbagai
aspek kehidupan. Keteladanan ini ditunjukkan melalui hadits-hadits yang
mengisahkan perilaku Nabi dalam berbagai situasi, seperti kesabaran dalam
menghadapi ujian, kejujuran dalam transaksi, dan kasih sayang kepada semua
makhluk. Pendidikan melalui keteladanan menekankan pentingnya mempraktikkan
nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari, yang dapat menginspirasi orang lain
untuk mengikuti.

Selanjutnya adalah Metode Nasihat dan Peringatan Nasihat adalah metode
pendidikan akhlak yang banyak ditemukan dalam Al-Adab Al-Mufrad. Hadits-hadits
dalam kitab ini sering kali berisi nasihat yang disampaikan Rasulullah SAW kepada

para sahabatnya. Misalnya, hadits tentang pentingnya berkata baik atau diam, serta
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nasihat untuk menjaga hubungan baik dengan orang tua dan tetangga. Metode ini
menekankan pentingnya komunikasi langsung dalam mengarahkan individu menuju
perilaku yang lebih baik.

Metode lainnya adalah metode dialog (Hiwar) Dialog atau hiwar merupakan
metode pendidikan akhlak yang efektif dalam Al-Adab Al-Mufrad. Banyak hadits
dalam kitab ini yang menggambarkan dialog antara Rasulullah SAW dan para
sahabatnya. Melalui dialog, Nabi memberikan penjelasan, menjawab pertanyaan,
dan memberikan bimbingan moral. Misalnya, dialog tentang amal terbaik yang
memotivasi seseorang untuk fokus pada aspek akhlak yang perlu diperbaiki

Selanjutnya, Metode Penerapan Praktis dalam Kehidupan Sehari-Hari atau
pembiasaan, Al-Adab Al-Mufrad menekankan pentingnya mengintegrasikan akhlak
dalam praktik sehari-hari. Hadits-hadits dalam kitab ini memberikan pedoman
langsung tentang bagaimana seseorang harus berperilaku dalam berbagai situasi
sosial. Misalnya, bab tentang memuliakan tamu mengajarkan bagaimana
memperlakukan tamu dengan hormat dan penuh perhatian, sebuah praktik yang
sangat aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.

6. Relevansi Pendidikan Akhlak dalam Kitab Al-Adab Al-Mufrad karya Imam Al-
Bukhari dengan Pendidikan Kontemporer

Pendidikan kontemporer menghadapi tantangan moral yang kompleks di era
globalisasi dan digitalisasi. Dalam konteks ini, pendidikan akhlak berbasis Islam,
seperti yang diuraikan dalam Al-Adab Al-Mufrad, menawarkan solusi penting. Kitab
ini memberikan landasan etis yang dapat diaplikasikan dalam sistem pendidikan
modern untuk membangun karakter yang kuat dan moralitas yang tinggi.

Al-Adab Al-Mufrad menyajikan nilai-nilai akhlak yang meliputi adab kepada
Allah, sesama manusia, dan lingkungan. Konsep ini sesuai dengan prinsip pendidikan
holistik, yang menekankan pengembangan intelektual, emosional, sosial, dan
spiritual peserta didik. Kitab ini berisi hadits yang menekankan nilai-nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, keadilan, dan kasih sayang, yang sangat dibutuhkan
dalam pendidikan kontemporer.

Pendidikan karakter adalah komponen penting dalam sistem pendidikan
modern. Al-Adab Al-Mufrad memberikan panduan praktis untuk pendidikan karakter
melalui hadits-hadits yang menekankan perilaku baik dan etika. Nilai-nilai yang

diajarkan, seperti berbakti kepada orang tua dan menghormati hak-hak orang lain,
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dapat diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan karakter di sekolah-sekolah
modern.

Metode pendidikan akhlak dalam Al-Adab Al-Mufrad, seperti keteladanan,
nasihat, dan dialog, memiliki relevansi tinggi dalam konteks pendidikan
kontemporer. Keteladanan guru dan orang tua menjadi kunci dalam membentuk
perilaku anak. Metode nasihat dan dialog juga penting untuk menciptakan
lingkungan belajar yang interaktif dan mendukung perkembangan moral peserta
didik. Al-Adab Al-Mufrad karya Imam Al-Bukhari menawarkan nilai-nilai dan metode
pendidikan akhlak yang sangat relevan untuk menghadapi tantangan moral dalam
pendidikan kontemporer. Dengan integrasi yang tepat, nilai-nilai dari kitab ini dapat
membantu membangun generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi
juga berbudi pekerti luhur. Implikasi dari pendidikan berbasis akhlak ini sangat luas,
mencakup peningkatan kualitas karakter individu hingga harmoni sosial dalam
masyarakat global.

7.  Discussion

Bab ini membahas temuan penelitian tentang pendidikan akhlak berdasarkan
Al-Adab Al-Mufrad karya Imam Al-Bukhari, dengan membandingkannya dengan
penelitian terdahulu dan teori-teori pendidikan akhlak dari para pakar. Diskusi ini
bertujuan untuk mengonfirmasi, memperluas, atau menantang pemahaman kita
tentang pendidikan akhlak dalam konteks modern.

Penelitian ini menemukan bahwa Al-Adab Al-Mufrad menekankan pada
pendidikan akhlak melalui metode keteladanan, nasihat, dan dialog. Hasil ini sejalan
dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang juga menunjukkan pentingnya
metode-metode tersebut dalam membentuk karakter moral individu. Sebagai
contoh, penelitian oleh Abdullah dan Zainuddin (2017) menyoroti bahwa metode
keteladanan yang diterapkan oleh Rasulullah SAW sangat efektif dalam
membangun karakter yang mulia. Namun, beberapa penelitian terdahulu menyoroti
pentingnya konteks sosial dalam penerapan pendidikan akhlak, yang kurang
ditekankan dalam Al-Adab Al-Mufrad. Studi oleh Al-Attas (2001) menekankan bahwa
pendidikan akhlak harus memperhatikan kondisi sosial dan budaya untuk
meningkatkan relevansi dan efektivitasnya. Ini menunjukkan bahwa Al-Adab Al-
Mufrad dapat diperkaya dengan pendekatan yang lebih kontekstual.

Teori-teori pendidikan modern, seperti pendidikan karakter yang
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dikembangkan oleh Lickona (1991), juga menekankan pentingnya membangun
karakter melalui pengajaran nilai-nilai moral. Lickona mengidentifikasi tiga elemen
penting dalam pendidikan karakter: moral knowing, moral feeling, dan moral action.
Al-Adab Al-Mufrad sejalan dengan pendekatan ini, khususnya dalam aspek moral
knowing (melalui nasihat dan hadits) dan moral action (melalui penerapan nilai-nilai
akhlak dalam kehidupan sehari-hari). Namun, Lickona juga menekankan pentingnya
refleksi moral sebagai bagian dari proses pendidikan, yang tidak secara eksplisit
dibahas dalam Al-Adab Al-Mufrad. Ini menunjukkan bahwa metode pendidikan
akhlak dalam kitab ini dapat diperkaya dengan pendekatan yang mendorong refleksi
moral yang lebih mendalam. Salah satu tantangan dalam menerapkan nilai-nilai
akhlak dari Al-Adab Al-Mufrad adalah bagaimana mengadaptasinya dalam konteks
pendidikan modern. Dalam konteks ini, teori pendidikan konstruktivis yang
dikemukakan oleh Vygotsky (1978) dapat menawarkan pendekatan baru, di mana
peserta didik tidak hanya menerima nilai-nilai akhlak tetapi juga mempelajari cara
menerapkannya melalui interaksi sosial dan kolaborasi. Selain itu, pendidikan
berbasis teknologi menawarkan peluang untuk mengintegrasikan nilai-nilai akhlak
dalam kurikulum melalui platform digital. Namun, hal ini juga memunculkan
tantangan baru dalam memastikan bahwa nilai-nilai tersebut tidak hanya diajarkan
tetapi juga diinternalisasi oleh peserta didik.

Conclusion

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji metode dan relevansi pendidikan
akhlak dalam Al-Adab Al-Mufrad karya Imam Al-Bukhari serta bagaimana nilai-
nilainya dapat diaplikasikan dalam pendidikan kontemporer. Temuan menunjukkan
bahwa Al-Adab Al-Mufrad menawarkan metode pendidikan yang mencakup
keteladanan, nasihat, dan dialog. Metode ini terbukti efektif dalam membangun
karakter individu, sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah SAW dalam hadits-
hadits yang dikumpulkan Imam Al-Bukhari.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa nilai-nilai akhlak dalam Al-Adab Al-
Mufrad tetap relevan di era modern, namun memerlukan adaptasi dalam konteks
pendidikan yang lebih pluralistik dan berbasis teknologi. Temuan baru menunjukkan
bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan akhlak dapat memperluas jangkauan
dan dampaknya, dengan aplikasi digital yang dapat mengajarkan nilai-nilai moral

secara interaktif.
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Sebagai upaya pengembangan lebih lanjut, disarankan untuk
mengembangkan kurikulum pendidikan akhlak yang berbasis Al-Adab Al-Mufrad,
dengan penekanan pada metode reflektif dan kontekstual. Penelitian lanjutan juga
diperlukan untuk mengeksplorasi bagaimana pendidikan akhlak ini dapat diadaptasi
dalam lingkungan pendidikan multikultural dan global, serta bagaimana teknologi
dapat diintegrasikan lebih efektif untuk mendukung pembelajaran nilai-nilai moral.
Dengan demikian, Al-Adab Al-Mufrad tidak hanya menjadi sumber inspirasi untuk
pendidikan akhlak tradisional tetapi juga memberikan kerangka kerja yang fleksibel

untuk pendidikan moral di era kontemporer.
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